RINGKASAN

PEMANFAAT POZOLAN ALAM SEBAGAI BAHAN BAKU DALAM
REKAYASA TEKNOLOGI BETON DI KABUPATEN PACITAN

Banyaknya pegunungan aktif di Indonesia membuatnya memiliki deposit tanah
pozolan yang berlimpah. Bahan pozolan sudah lama dikenal di Indonesia sebagai
bahan bangunan yang dicampur kapur padam. Hanya pengolahannya masih
terbatas dan belum dimanfaatkan secara optimal. Telah dilakukan pengujian
terhadap suatu bahan alternatif dimana bahan tersebut akan diaplikasikan sebagai
bahan pengganti semen. Bahan alternatif tersebut adalah Tanah dari daerah
Tulakan-Pacitan-Jawa Timur dan berperan sebagai pengganti sebagian semen
dalam jumlah tertentu pada campuran beton. Tanah Tulakan mengandung
senyawa-senyawa Yyang diperlukan dalam pembentukan semen konvensional,
yaitu senyawa-senyawa oksida seperti CaO, SiO,, Al,Os, dan Fe,O3, maka tanah
Tulakan dapat difungsikan sebagai pengganti tanah liat yang digunakan pada
pembuatan semen konvensional. Kebutuhan kandungan CaO yang masih sedikit
pada tanah Tulakan dapat dicukupi dengan penambahan batu kapur. Komposisi
Tanah Tulakan dengan tambahan kapur pada campuran adalah ( 10% kapur +
tanah Tulakan 0% ; 5% ; 10% ; 15% ; 20%) dari jumlah semen yang digunakan,
dengan lima buah benda uji untuk masing-masing variasi campuran. Rencana
campuran adukan beton menggunakan metode perancangan menurut cara SNI
dengan faktor air semen (f.a.s) rencana 0,5. Benda uji berupa silinder beton diuji
pada umur 28 hari. Perbandingan antara beton silinder normal dengan beton
silinder yang diganti sebagian semen dengan tanah Tulakan memperlihatkan kuat
tekan dari masing-masing variasi, yaitu penggantian semen dengan tanah sebesar
10% mengalami kenaikan 0,755 MPa atau 2,59% dari kuat tekan rata - rata beton
normal sebesar 29,048 MPa menjadi 29,803 MPa. Sedangkan pada penambahan
tanah sebesar 15% mengalami kenaikan 0,943 MPa atau 3,24 % dari kuat tekan

rata - rata beton normal menjadi 29,991 MPa. Pada penambahan tanah sebesar



20% mengalami kenaikan 0,283 MPa atau 0,97% dari kuat tekan rata - rata beton
normal menjadi 29,331 MPa. Sedangkan yang terjadi pada penambahan tanah
sebesar 25% mengalami penurunan 0,849 MPa atau 2,93% dari kuat tekan rata -
rata beton normal sebesar 29,048 MPa menjadi 28,199 MPa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggantian semen dengan tanah sebesar 15% kuat tekan rata
- rata beton mencapai maksimum, yaitu 29,991 MPa sedangkan pada
penambahan tanah sebesar 25% mengalami penurunan sehingga kuat tekan rata —
ratanya 28,199 MPa. Jadi penggantian semen dengan tanah Tulak’an yang effektif
berkisar antara 10 — 20% yang masih bisa digunakan sebagai campuran pada
beton. Pada Hasil Penelitian selanjutnya dengan Tanah Tulakan + kapur
diperlihatkan bahwa, setelah penggantian tanah Tulakan 5% + kapur 10%, kuat
tekan rata-ratanya naik 9,092% menjadi 31,689 MPa. Pada penggantian tanah
Tulakan 10% + kapur 10%, kuat tekan rata-ratanya menjadi 32,632 MPa atau naik
12,338% dari beton normal. Untuk penggantian tanah Tulakan 15% + kapur 10%,
kuat tekan rata-ratanya menjadi 31,877 MPa atau naik 9,739% dari beton normal.
Kemudian pada penggantian tanah Tulakan 20% + kapur 10%, terjadi kenaikan
kuat tekan rata-rata 9,415% menjadi 31,783 MPa. Maka kuat tekan rata-rata
optimum adalah 32,632 MPa, terjadi pada beton dengan penggantian tanah
Tulakan 10% + kapur 10%. Secara keseluruhan, penggunaan Tanah Tulakan +
kapur sebagai pengganti semen efektif bisa mempertahankan bahkan menaikkan

nilai kuat tekan beton.



SUMMARY

NATURAL POZZOLAN BENEFITS TO SUBSTITUTE PORTLAND
CEMENT AS CONSTRUCTION MATERIAL AT DISTRICT PACITAN

Numbers of Active Mountain in Indonesia make it have an abundant deposit of
Pozzolan soil. Pozzolans are already known in Indonesia as a material combined
with calcium hydroxide, but the exploitation on this material is not optimal yet
and need special treatment to make a new technology. An alternative material
have been tested which is that material will be applicate to the place of Portland
cement role. The new alternative material is soil from Tulakan-Pacitan-East Java
and will be role as Portland cement in certain quantity on concrete mix. Tulakan
soil is a kind of soil that comes from Tulakan, Pacitan, Central Java. This soil has
a greyish color similar to the color of cement. Tulakan soil obtained by digging at
the depth of approximately 8 meters. By people in that areas frequently used in
making well, because if frequently exposed to water it will harden. Based on the
results of chemical analysis has been done by Balai Penyelidikan dan
Pengembangan Kegunungapian (BPPK) of Yogyakarta, the soil element has a
content of pozzolan. Pozzolan properties are the properties of materials in a
delicate state can react with the lime (active) and water at room temperature (24°C
- 27°C) to form a solid compound and is insoluble in water. Tulakan soil is soil
that contains elements of silicates and aluminates. Therefore, when mixed with
lime, the character will behaves like cement because of the general content of
cement is limestone, silicate, and aluminate. Thus, the Tulakan soil containing
compounds that needed in the formation of conventional cements, namely oxide
compounds such as CaO, SiO,, Al,Os3, and Fe,O3. The Tulakan soil containing
siliceous and aluminous materials will reacts with calcium hydroxide in the
presence of water. This forms compounds possessing cementitious properties at

room temperature which have the ability to set underwater. Lack of CaO can be



satisfied by the addition of lime. Composition of Tulakan soil with the addition of
lime to the mixture is (10% of lime + 0%, 5%, 10%, 15%, 20% of Tulakan soil) of
the amount of cement used, with five test specimens for each variation of the
mixture. Mix concrete design using the design method according to SNI. Water
cement ratio used is 0.5. The objects are test on the 28" day. Comparison
between normal concrete cylinders with a concrete cylinder that replaced some
cement with Tulakan soil shows the compressive strength of each variation.
Replacement of cement with the soil by 10%, rose 0.755 MPa or 2.59% of
compressive strength of normal concrete, from 29.048 MPa to 29.803 MPa. The
replacement of soil by 15%, rose 0.943 MPa or 3.24% of compressive strength of
normal concrete to 29.991 MPa. The replacement of soil by 20% increasing
0.97% or 0.283 MPa of compressive strength of normal concrete to 29.331 MPa.
While the replacement of soil by 25%, decreasing 0.849 MPa or 2.93% of normal
concrete compressive strength of 29.048 MPa to 28.199 MPa. It can be seen that
replacement of cement with the soil by 15%, reaching a maximum compressive
strength of concrete, which is 29.991 MPa and at the replacement of 25%,
decreased to 28.199 MPa. Thus, replacement of cement with the Tulakan soil,
will be effective in the range between 10% - 20% which can still be used as a
mixture of the concrete. On the other hand, Concrete with Tulakan Soil + Lime
got the result that after replacement with 5% Tulakan soil + 10% lime, the
compressive strength increase 9.092% to 31.689 MPa. The replacement of 10%
Tulakan soil + 10% lime, becomes 32.632 MPa of compressive strength, up
12.338% of normal concrete. The replacement of 15% Tulakan soil + 10% lime,
compressive strength rose to 31.877 MPa or 9.739% of normal concrete. The
replacement of 20% tulakan soil + 10% lime increase 9.415% to 31.783 MPa. So
the optimum of compressive strength is 32.632 MPa, occurred on the replacement
of concrete with 10% of Tulakan soil + 10% of lime. Overall, both for concrete
with Tulakan soil or for concrete with Tulakan soil + lime are able to maintain

even raise the value of compressive strength in concrete.
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